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ABSTRAK 

Nama: Bagus Prasetya Pamungkas, NIM: 121401094, judul skripsi Pengaruh 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Di Provinsi Banten Periode Tahun 2013-2015. 

Pembangunan daerah merupakan bagian dari kemampuan mengelola 

sumber-sumber daya ekonomi daerah yang memberikan kontribusi bagi 

penerimaan daerah untuk membiayai pemerintahan dan pembangunan daerah demi 

kesejahteraan masyarakat baik materi maupun spiritual. untuk merealisasikan 

pembangunan daerah yang merata membutuhkan dana yang cukup besar, dana 

tersebut bisa berasal dari pinjaman luar negri, sektor migas maupun non migas. 

Selain pinjaman luar negri dan migas maupun non migas, ketersediaan dana daerah 

dapat di peroleh dari sektor pajak. Pajak merupakan sumber penerimaan yang 

sangat berpengaruh dalam menopang pembiayaan dalam merealisasikan 

pembangunan daerah. Salah satu sumber penerimaan daerah provinsi yang berasal 

dari pajak adalah Pajak Kendaraan Bermotor, Pajak Kendaraan Bermotor adalah 

pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor.  

Rumusan Masalah: 1). Apakah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)? 2). Seberapa besar 

pengaruhnya Pajak Kerndaraan Bermotor (PKB) terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD)?. Tujuan Penelitian: 1). mengetahui apakah ada pengaruh antara Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), 2). Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 

kuantitatif, dan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder, yang di peroleh dari sumber utama yaitu Dinas Pendapatan Dan 

Pengelolaan Keuangan Daerah (DPPKD) Provinsi Banten. Populasi yang diambil 

yaitu data pajak kendaraan bermotor dan pendapatan asli daerah yang ada di 

Provinsi Banten tahun 2013-2015, dan sampel data yang digunakan sebanyak 3 

tahun (36 bulan). Dengan teknis analisis menggunakan uji asumsi klasik, regresi 

linear sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji T. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (4,815 > 2,034) 

dengan taraf nyata 5% yang berarti Ho ditolak. Artinya ada pengaruh secara 

signifikan Antara Pajak Kendaraan Bermotor terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). Berdasarkan pengolahan data didapat nilai koefisien determinasi (KD) 

sebesar 0,413. Berarti sumbangan variabel Pajak Kendaraan Bermotor terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar 41,3%, dan sisanya 58,7% dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.   
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